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Abstrak—Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui (1) pengaruh penerapan model pembelajaral
Time Tokendan TPS {Think Pair and Shar¢) terhadap hasil
belajar siswa, (2) pengaruh penerapan model pembégéaan
Time Token dan TPS {Think Pair and Shar¢ terhadap
motivasi belajar siswa, dan (3) respon siswa terhad:
penerapan model pembelajararTime Toker dan TPS {Think
Pair and Shar¢. Jenis penelitian ini adalah eksperimen sem
(quasi eksperimen dengan rancangan penelitianPosttest-
Only Control Grup Design Populasi penelitian ini adalah
siswa kelas VII SMP Laborgorium Undiksha Singaraja
tahun ajaran 2012/2013. Sebagai sampel dalam perih ini
adalah kelas VII 2 dan VII 5 yang berjumlah 53 orang. Kelas
VII 5 digunakan sebagai kelas eksperimen daVIl 2 sebagai
kelas kontrol. Terdapat dua jenis variabel dalam pnelitian
ini yaitu (1) variabel bebas adalahmodel pembelajaran Time
Token dan TPS dan (2) variabel terikat adalah hasil belajar
siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunaka
tes berupa pilihan ganda untuk mengukur ranah kgnitif.
Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh hasil uj
normalitas dan homogenitas kedua kelompok berdisthusi
normal dan homogen. Nilai ratarata hasil belajar kelompok
eksperimen adalah 22,60sedangkan nilai rate-rata hasil
belajar kelompok kontrol adalah 20,57.Terjadi peningkatan
terhadap motivasi belajar siswa. Ratarata respon siswe
terhadap penerapan model pembelajararTime Token dan
TPS (Think Pair and Sharg¢ dapat dikatakan bernilai positif.

Kata kunci—model pembelajaran Time Toker, model
pembelajaran TPS, hasil belajarmotivasi siswa

Abstract— The purpose of this studgre : (1) to know the
effect of Time Token and TPS (Think Pair and She) learning
model toward students’ learning result (2) knowthe effect of
Time Token and TPS (Think Pair and Shardearning model
toward students’ learning motivation (3)o describestudents’
response toward the implementation ®fme Token and TP¢
(Think {Pair and Share) learning model.

This study was gasy experiment with the study framewc
of Posttest Only Control Group Design. The populations
study were all students of SMR.aboratorium Undiksha

Singaraja of class M in Academic Year of 2012/2013. Tf
sampes of this study were class VII 2 and | 5 with the total
of 53 students. Class VIl Bias the experiment cla and Class
VII 2 was the cotrol class. There were two kir of variables in
this study; these wer€l) Independent Variablewhich was the
Time Token and TP3.earning Model. (2) Depencnt Variable
which was the studentdearning resuli and students’ learning
motivation The data collection was done by using objectiva
in order to measure the cognitive competen

According to the data analysis that was obtained, tesult
of normality and homogeneity test for both groups werermal
and homogeny distribution. Thaverage ofstudents’ learning
result in experiment class is 22,6although the average of
students’learning result in control class is 20,5 There are an
increase in students’learning motivatior. The average of
students’ response towarthe implementation ofTime Token
and TPS (Think Pair and Shar¢ Learning Model was
categorized positive.

Keywords—Time Token Model learning, TPS model

learning, Learning Result, Studentsmotivation.

. PENDAHULUAN

Masalah pendidikaradalah permalahan yang
sangat kompleks. dktor penyebab dari permasala
ini adalah dengan kurangnya motivasi dan aktiviti
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. S
memiliki rasa takut yangerlebihan karena mengangc
suatu pelajaran/pembahasan yang sulit untuk dipial
Siswa juga merasa malu untuk bertanya kepada
atau kepada temannya jika tidak mengerti dengaern
tertentu karena takut dianggap bodoh oleh sisway
lain atau gurunya.

Seperti halnya di SMP Laboratorium Undiks
Singaraja berdasarkan hasil wawancara dengan e
TIK, motivasi dan aktivitas siswa dalam pembelajt
masih sangat kurang. Sehingga hal itu berdampaé
hasil belajar siswa yangliketahui bahwa tingkat
perolehan nilai siswa dengan ketuntasan mencap |
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sebanyak 37 orang dan siswa yang nilainya tidalat

mencapai KKM sebanyak 102 orarpada semester

ganjil 2012/2013 Hal ini menandakan bahwa he
belajar siswa pada mata pelajaran TIK masih adg
belum tuntas atau tidak mencapai nilai minimal (KK
yang diharapkan.

Usulan solusi yangdapat diberika yakni
berupa model pembelajaran inovatif yang di
digunakan oleh guru dalam pembelajaran sehinggat
mengajak siswa untuk dapat aktif dalam peiajaran,
karena pada model pembelajaran inovatif ini d
merangsang kemampuan berbicara dan mendeng
yang mengarah pada aktivitas belajar siswa se
pembelajaran serta dapat merangsang kemampuan
dalam pemecahan masaldflodel pembelajaran ya
diusulkan adalah Time Token.

Namun, diketahui bahwa Time Token
menjadikankurang efektifnya waktu pembelaja bila
tidak tepat penggunaannyayang menyebabke
kerjasama antar siswa dalam proses memahami r
pelajaran menjadi terbatas. Maka dari itu per
memberikan solusi dengan mengkombinasikan m
Time Tokerdengan model TPSThink Pair and Shai)
yang penulis yakini akan memberikarolusi atas
kekurangan modélime Tokerersebu

II. KAJIAN TEORI

A. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Joyce & Weil, model pembelajaran de
didefinisikan sebagai model yang dapat diperguni
untuk menciptakan kondisi belajar. Gunter et
mendefinisikan model pembelajaran sebagai seb
prosedur yang diarahkan untuk mencapai hasil b
yang spesifik. Sedangkan menurut Dick and Careyefr
adalah suatu sistem yang bersifat prosedural atauph
seperangkat langkah dalam kegiatan pembelajar:

Berdasarkan beberapa pendapat diatas
disimpulkan bahwa model pembelajaran merup:
sebuah model atau prosedur yang sistematis ¢
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk men
tujuan pembelajaran.

B. Cooperative Learning

Menururt Slavin (2007), mpebelajaran kooperat
menggalakkan siswa berinteraksi secara aktif dagitip
dalam kelompok. Ini membolehkan pertukaran ide
pemeriksaan ide sendiri dalam suasana yang
terancam, sesuai dengan falsafah konstruktivisraagin
demikian, pendidikan hendaknya mamp
mengkondisikan, dan memberikan dorongan untuk c
mengoptimalkan dan membangkitkan potensi si:
menumbuhkan aktivitas serta daya cipta (kreatiyi
sehingga akan menjamin terjadinya dinamika di d¢
proses pembelajaran [2].
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C. Model Rembelajaran Time Tok

Time Token adalah salah satu strategi dal
pembelajaran kooperatif atau kelompok yang dihaaa
dapat membantu siswa untuk lebih ¢ dalam proses
pembelajaran sehingga pembelajaran akan terasg
dan tidak membosankan.

Menurut Yuanita (2010), padTime Tokensiswa
dilatih dan dibiasakan untuk saling berbagi pertyeda,
pengalaman, tugas dan tanggung jawab. Keg
pembelajaran Time Token diciptakan dengan cara
berkelompok untuk saling bekerja sama saling meak
menglonstruksi konsep atau menyelesaikan persc
dengan anggota kelompoknya

Langkah-langkahPelaksanaarTime Tokenadalah
sebagai berikut : [4]

a. Kondisikan kelas untuk melaksanakan disl
(cooperative learning CL).

b. Bila telah selesai bicara kupon yi dipegang
siswa diserahkan kepada guru/ ketua kelom
Setiap berbicara / mengajukan pend:
mengeluarkan 1 kupon bice

c. Siswa yang telah habis kuponnya belum b
berbicara. Kesempatan diberikan kepada s
yang masih memegang kup

d. Apabila seluruhkupon siswa telah habis, ma
dapat mengulang proses pembagian kupon de
persetujuan kedua belah pihak (si-guru).

D. Model Pembelajaran TF
Think-Pair-Share adalah  pembelajaran ya
memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiri
bekerjasama dengamang lain. Dalam hal ini, guru sang
berperan penting untuk membimbing siswa melakt
diskusi, sehingga terciptanya suasana belajar el
hidup, aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan.nDan
demikian jelas bahwa melalui model pembelajeThink-
Pair-Share siswa secara langsung dapat memeca
masalah, memahami suatu materi secara berkelongt
saling membantu antara satu dengan yang lair
membuat kesimpulan (diskusi) serta mempresentasik
depan kelas sebagai salah satu langkah ev terhadap
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukar
Adapun langkaliangkah dari model pembelajar
ini yaitu sebagai berikut : [4]
a. Guru menyajikan materi klasit
b. Guru memberikan persoa kepada siswa dan
Siswa berdiskusi dengan teman sebelahn
sebangku tentang materi / permasalahan
disampaikan guru (thir-pairs),
c. Guru memimpin pleno dan tiap kelomp
mengemukakan hasil diskusinya (Preser
kelompok / share)
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d. Atas dasar hasil diskusi, guru mengarah
pembicaraan pada materi/permasalahyang
belum diungkap siswa

E. Kombinasi Model Pembelajaran Time Token
TPS
Model pembelajaraffiime Tokeryang penulis ingit
kaji ini  memiliki kelemahan dalam peneraf
pembelajaran yaitmodel ini memerlukan banyak wak
serta melakukan perbaikan berulangng sehingga gur
harus terampil untuk memacu siswa b-benar
menyukainya. Selain itu siswa akan lebih mudah he
pada saat menunggu dan mendengarkan jawaban
lain. Sehingga penulis termotivasi untuldapat
dikombinasikan dengan model pembelajaran lainngda
penelitian kali ini, penulis termotivasi untuk mediftkasi
model pembelajaran yang ada dengan mengkombing
model pembelajarafime Tokerdengan TPSThink Pair
Sharg karena dalam model iiswa mempunyai waki
lebih banyak untuk berdiskusi dengan siswa lain
Sehingga permasalahanpermasalahan yang timbul d
model pembelajarafime Tokerersebut dapat diats
Adapun langkalangkah pembelajarannya seba
berikut:

a. Guru menyajikan ntari klasikal. (TPS

b. Guru memberikan persoalakepada siswa de
Siswa berdiskusi dengan terr
sebelahnya/sebangku tentang materi/permasa
yang disampaikan guru (thirgairs). (TPS + Tim
Token)

c. Siswa dibagi dalam kelompok kecil yang ter
dari empat atau lima oran@.ime Token

d. Siswa diberikan kupon berbicara dengan
10(dapat disesuaikar()Time Token

e. Sebelum kelompok memulai tugasnya, setiap s
dalam masingnasing kelompok mendapatkan ¢
atau tiga buah kupon (jumlah bergantung ¢
sukar tidaknya tugas yang diberika (Time
Token)

f. Seorang siswa memonitor interaksi dan merr
pembicara untuk menyerahkan satu kupon ap
ia telah menghabiskan waktu yang ditetapkai
kupon itu. (Time Token)

g. Apabila seorang siswa telah menghabis
kuponrya, siswa itu tidak dapat berbicara |
(Time Token).

. METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen s
dimana desain penelitian yang digunakan adPosttest
Only Control Group DesignKelas VII5 dengan jumlah
25 siswadiberikan perlakuan berupa jerapan model
pembelajaran kooperatifime Tokendan TPS disebt
sebagai kelompok eksperimenedangkan kelasVvIl-2
dengan jumlah 28 siswa menggunakan mod
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pembelajaran CTL dan disebut sebagaompok kontrol.
Sebelum menentukan kelas yang akan digunakan se
sampel peneliti melakukan uji kesetaraan terlehitutl

Metode pengumpulan data yang digunakan d:
penelitian ini adalah metode tes dan angket. Meted
digunakan untuk mengetahui hasielajar TIK siswa
dengan menggunakan tes pilihan ganda (oby.
Metode angket digunakan untuk mengetepeningkatan
motivasi belajar siswa padaval dan akhir penelitic serta
untuk mengetahuiespon siswa terkait dengan erapan
model pembelajaran kperatifTime Tokeman TPS. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah datankitaif
dan kualitatif. Data kuantitatif akan dianalisisndan
analisis statistik deskriptif untuk mendeskripsikdata
hasil belajar siswa, kemudian data kualitatif alisis
dengan memberi makna terhadap deskripsi data. #
statistik yang akan digunakan berupa uji normalitgs
homogenitas dan uji hipotesis.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui sebe
data hasil belajar TIK pada kelas eksperimen ddas!
kontrol dengaimenggunakan analisis (-Kuadrat [5] dan
uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui ape
varians kelompok eksperimen dan kelompok kor
homogen atau sama, pengujian dilakukan de
menggunakan uji F [6lsedangkan uji hipotesis dilakin
untuk mengetahui apakah hipotesis alternatif yasigh
diajukan diterima atau ditolak dengan menggun:
rumus polled varians Skor rat-rata motivasi belajar
siswa dan skor rata-rataspon siswa didapatkan den
membagi jumlah skor dengan jumlah <a.

IV. PEMBAHASAN

Dari data hasil pengukuran terhadap hasil be
Teknologi Informasi dan Komunikasi, menunjukk
bahwa dari 25siswa pada kelompok eksperimen, s
tertinggi adalah 2&lan skor terendah adalal7 dengan
rentangan interval data adalal, banyak kelas interval
adalah 6 serta panjang interval ma-masing kelas
adalah 2.

Analisis Deskripstif Data Kelompok Eksperim
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Analisis Deskripstif Data Kelompok Ekspegi

INTERVAL | Fi | Xi | xifi | xix | f*(xix)2 | FK
17-18 3| 175 53| 5,12 78,64 3
19-20 4| 195 78] -3,12 38,94 7
21-22 6| 21,5 129 -112 7,53 13
23-24 3| 235/ 71| o8¢ 2,32 16
25-26 6| 255 153 28¢ 49,77 22
27-28 3| 275 83| agst 71,44 25

JUMLAH | 25| 135]| 566| -1 249
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Skor ratarata dapat dihitung dengan rurr
_ z fi ><i

= S

_ 566

T 25

=2262

Dari data hasil pengukuran terhadap hasil be
Teknologi Informasi dan Komunikasi, menunjukk
bahwa dari 28siswa pada kelompok kontrol, sk
tertinggi adalah 2%lan skor terendah adalil4 dengan
rentangan interval data adalah, hnyak kelas intervi
adalah 6 serta panjang interval ma-masing kelas
adalah 2.

Analisis Deskripstif Data Kelompok Kontrol disajik
pada Tabel 2.

Tabel 2 Analisis Deskripstif Data Kelompok Konti

INTERVAL | Fi Xi xifi Xi-X fi*(xi-x)2 | FK
14-15 1 14,5 14,5 -6,07 36,86 1
16-17 1 16,5 16,5 -4,07 16,58 2
18-19 7 18,5 | 129,5 -2,07 30,04 9
20-21 8 20,5 164 -0,07 0,04 17
22-23 9 22,5 | 202,55 1,93 33,47 26
24-25 2 24,5 49 3,93 30,87 28

JUMLAH 28 117 576 -6,43 | 147,857

Skor ratarata dapat dihitung dengan rurr
Z fixi

2

_ 576

T 28

=2057

X =

Berdasarkan data yang diperoleh, -rata post-test
hasil belajar TIK pada kelompaksperimen lebih bes
dibandingkan dengan kelompok kontrol.

Hasil perhitungan ujinormalitas dan homogenit
kedua kelompok memiliki data yang normal de
homogen. Berdasarkan uji normalitas yang t
dilakukan, pada kelompok eksperimen diperokzhnung
sebesar 3,5322, sedangkan pada kelompok k¢
diperolehyiung Sebesar 2,8056 dafipe Sebesar 7,815
untuk kelompok eksperimen maupun kelompok kon
Karena nilaixzhimng dari kedua kelompok lebih kecil d:
y%abel Maka dapat dinyatakan bahwa distribusi data
kedua kelompok berdistribusi normal, sedangkan dja
homogenitas yang telah dilakukan diperolesiung SEDESAr
0,529 dengan e sebesar 1,9299. afena nilai hiung
lebih kecil dari lpeymaka dapat dinyatakan bahwa vari
dari kedua kelompok adalah homogen.
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Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis del
menggunakan rumuspolled varian. dengan taraf
signifikansi 5% dan derajat kebebas51, dimana dari
perhitungan tersebut diperole,i,ngSebesar 2,670 dengan
tiane SEDESAr 2,00758. dfena nilai wiung lebin besar dari
tianer Maka hipotesis alternatiH,) yang telah diajukan
diterima yang artinya terdapat pengaruh yang sSkgmi
terhadap penerapamodel pembelajaran cooperative
learningtipe Time Tokerdan TPS Think Pair and Shae
terhadap hasil belajar TIKsiswa kelas VII SMP
Laboratorium Undiksh&ingaraja semester genap tal
ajaran 2012/2013.

Berdasarkan hasil analisis angket motivasi be
siswa, dapat diketahui bahwerjadi peningkatan motiva
belajar siswa darawal penelitian dan akhir penelit.
Ratarata skor motivasi siswa untiawal penelitian adalah
71,88 meningkat pada akhir penelitian menjadi 7.

Hasil analisis respon siswa kelompok eksperil
menunjukkan, respon siswa terhadap penereémodel
cooperative learningtipe Time Tokendan TPS Think
Pair and Sharg adalah positif dngan rata-rata sebesar
74,44 Persentase respon siswa adalah seb12%
merespon sangat positif, @merespon positif da20%
merespon cukup positif.

V. SIMPULAN
Berdasarkan paparan hasil penelitian
pembahasan dapat disimpullsebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan hasil belajar Tekno
Informasi dan Komunikasi (TIK) antara kelomp
siswa yang dibelajarkan menggunakan mq
pembelajaraifime Tokerdan TPS Think Pair and
Sharg dengan kelompok siswa yang dibelajar]
menggunakan pendekatan perajaran CTL pada
siswa kelas VII SMP Laboratorium Undiksha
Singaraja. Hal ini dapat dilihat dari r-rata
kelompok eksperimen yang lebih  ting
dibandingkan dengan ri-rata kelompok kontrol
dimana rataata kelompok eksperimen:22,62
sedangkan kelompoloktrol=20,57. Selain itu, hal
tersebut dapat dibuktikan pula dari hasil perate
t hitung = 2,67sedangkan t tabel =2,758 dengan
demikian H, diterima dan |, ditolak. Sehingga
penerapan model pembelajarTime Tokendan
TPS {Think Pair and Shal) dapat dikatakan
memberikan pengaruh signifikan terhadap t
belajar siswa.

2. Terdapat peningkatan terhadap motivasi bele
siswa yang menggunakan model pembelaja
Time Tokerdan TPS Think Pair and Shal). Hal
ini dapat dilihat dari ra-rata motivasi siswa pada
akhir penelitian yang lebih tinggi dibandingk
dengan rataata motivasi siswa pada av
penelitian dimana rateata motivasi pada akhir
penelitian= 74,32 sedangkan pada awal penelit
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71,88. Sehingggpenerapan model pembelajal
Time Tokerdan TPS Think Pair and Shai) dapat
dikatakan memberikan peningkatan terha
motivasi belajar siswa.

Terdapat respon siswa yangositif dengan
pembelajaranmenggunakan model pembelaja
Time Tokerdan TPS Think Pair and Shai). Hal
ini dapat dilihat dari rataata respon siswa yai
74,44 vyang tergolong pada kategori pos
Sehingga penerapan model pembelajariTime
Token dan TPS Think Pair and Shal) dapat
diterima positif oleh siswa.

Model pembelajaran Time Token memiliki
kelemahan yaitu banyaknya waktu yang diperit
dalam proses belajar mengajar. Hal ini dikaren:
dalam penerapan modélime Tokenmengacu
kepada kemampuan individu untuk aktif dal
pembelajaran. Solusi yang dapat diambil 1
kondisi tersebut d@dalah dengan memodifika
model pembelajaran. Salah satu model yang ¢
dikombinasikan adalah model pembelajaran
(Think Pair and Shane karena dapat memotive

(1]

(2]
(3]

(4]

(5]
(6]
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siswa untuk aktif berdiskusi dengan teman sej:
maupun pengajar.Sehingga materi ajarebih
mudah dipahami oleh sisv
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